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LENI SUSANTI : Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Tulang Napier 
Terhadap Kecepatan Berhitung Siswa Pada Pokok 
Bahasan Perkalian Bilangan Bulat Kelas VII SMP 
Negeri 3 Losari Kabupaten Brebes. 
 
Pembelajaran matematika kerap sekali menempatkan siswa sebagai objek 
pembelajaran, namun disini ternyata siswa sangat lemah dalam menghitung 
perkalian yang khususnya perkalian bilangan bulat ada yang tidak tahu cara 
menghitungnya ada yang kesulitan mengitungnya juga. Untuk meningkatkan 
kecepatan berhitung siswa diperlukan alat bantuya itu alat peraga Tulang Napier. 
 Tujua ndari penelitian ini yaitu untuk mengkaji bagaimana respon siswa 
dalam penggunaan alat peraga Tulang Napier dalam mengerjakan perkalian 
bilangan bulat, untuk mengkaji kecepatan berhitung siswa dalam mengerjakan 
soal perkalian dengan alat peraga Tulang Napier, dan untuk mengkaji seberapa 
besar pengaruh siswa dalam penggunaan alat peraga Tulang Napier terhadap 
kecepatan berhitung siswa pada pokok bahasan perkalian bilangan bulat. 
 Alat peraga Tulang Napier adalah alat bantu yang digunakan oleh guru 
dalam menyalurkan informasinya kepada siswa, jika guru memberikan 
pengarahan secara jelas dan siswa pun menggunakan dengan baik pasti akan 
menghasilkan kecepatan berhitung siswa dalam menghitung perkalian bilangan 
bulat. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini eksperimen dengan 
pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui angket dan tes. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri  3 Losari 
Kabupaten Brebes, sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan cluster 
random sampling. Terambil kelas VII E yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas 
eksperimen .Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis menggunakan uji 
normalitas dengan chi-kuadrat, uji homogenitas dengan uji F, sedangkan uji 
analisis uji t. 
Hasil penelitian menujukan bahwa peningkatan kecepatan berhitung siswa yang 
menggunakan alat peraga Tulang Napier Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data mengenai kecepatan berhitung siswa, dilakukan tes tertulis dengan tes pilihan 
ganda sebanyak 15 butir soal dengan 4 alternatif jawaban. Berdasarkan tes 
dilakukan sebelum penggunaan alat peraga Tulang Napier dan sesudah Tulang 
Napier dengan jumlah peningkatanya 1471,31 dengan rata-rata 40,87. Terdapat 
pengaruh kecepatan berhitung siswa menggunakan alat peraga Tulang Napier 
dalam pembelajaran matematika pada perkalian bilangan bulat (
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dituliskan bahwa Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 
IndonesiaTahun 1945 yang berakrar pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber 
daya manusia(SDM) melalui pengajaran. Pemerintah telah merencanakan wajib 
belajar sembilan tahun yang meliputi sekolah Dasar yaitu SD dan SLTP, secara 
mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan memiliki nalar ( maju, cakap, cerdas, 
kreatif, inofatif dan bertanggung jawab), kemampuan sosial (tertib dan sadar 
hukum, koomperatif dan kompetitip, dan demokratis), berfikir secara logis, kritis, 
dan kreatif, serta berkomunikasi dengan media( mulyasa, 2003:28). 
Matematika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 
yang mempunyai peran dan pengaruh yang penting terhdap peningkatan kualitas 
sumber daya  manusia  di era globalisasi seperti sekarang ini, hal ini dilihat dari 
ketertiban matematika dalam berbagai aspek kehidupan manusia seperti di bidang 
ekonomi, pembangunan, industri, pertahanan, maupun dalam bidang lainya. 
Seperti pendapat ilmuan bernama Roger Bacon (1267) yang menuliskan bahwa ― 
matematics is the gate and key of scienses ( matematika adalah gerbang dan kunci 
ilmu pengetahuan)‖. (Linda Cambell dkk. 2004:69) 
Yang menjadi proses pembelajaran atau yang menjadi objek matematika 
adalah benda pikiran yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati dengan panca 
indra, oleh karena itu banyak siswa ( SD sampai SMP) yang masih merasa 
kesulitan untuk memahami pelajaran matematika. Untuk mengatasi hal tersebut 
maka dalam mempelajari konsep/ prinsip-prinsip matematika diperlukan adanya  
pengalamanyang bersifat kongkrit dengan benda-benda nyata, yaitu media 
pembelajaran berupa: alat peraga yang dapat digunakan sebagai jembatan bagi 
siswa untuk berfikir abstrak. 
Bagi siswa pendidikan dasar khususnya SMP, bila ditinjau dari 
perkembangan kognitif berada pada tahapan formal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat ahli psikologi kognitif  mereka yang berusia 11 tahun sampai dewasa 
berada pada tahap oprasi formal yaitu pengajaran – pengajaran yang logis  dapat 
dikerjakan tanpa bantuan benda-benda kongkrit. Sedangkan yang berusia 7 – 11 
tahun berada pada oprasi kongkrit  ruseffendi  (1989 : 21), Sehingga  dalam proses 
kegiatan belajar mengajar  di SMP penggunaan alat peraga sangat diperlukan 
secara intensif. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran ilmu hitung pasti, tetapi 
banyak sekali bentuk-bentuk soal matematika dan cara menghitungnya. 
Berhubungan dengan proses pengerjaan soal-soal matematika, dibutuhkan alat 
peraga sebagai salah satu solusi dari pernyataan ―Matematika itu sulit‖. Latihan 
dan hafalan yang sering dapat membuat kemudahan tersendiri bagi para siswa 
untuk memelihara kebiasaan baik, yaitu dengan memberikan latihan yang 
berulang-ulang agar dapat menguasai pemahaman dan terampil menanamkan 
kebiasaan belajar serta rutin dan disiplin. Seperti kata pepatah ―Bisa Karena 
Biasa‖, sama halnya dengan matematika. Seorang siswa akan lebih cepat 
mengerti, paham dan dapat menghitung soal-soal dengan waktu relatif cepat 
apabila seorang guru dalam proses belajarnya sering memberikan latihan sebagai 
stimulan perkembangan otak kiri mereka.Apabila kita belajar sistem berhitung 
yang tidak cepat maka jangan berharap otak kita akan memiliki kemampuan 
berhitung yang cepat, dan apabila kita belajar sistem berhitung yang cepat dan 
tepat maka otak kita akan memiliki kemampuan berhitung yang cepat dan 
tepat.Maka, salah satu metode penyajian pelajaran untuk memenuhi tuntutan 
tersebut ialah dengan kecepatan menghitung dengan alat peraga . 
Guru menggunakanmedia dalam menyampaikan materi–materi 
matematika seperti tangram,menara hanoi, loncat katak,bangun-bangun ruang( 
kubus,balok, bola kerucut,dsb), bangun datar ( persegi, persegi panjang, segi tiga 
dsb),klinometer dan sebagainyayang sering kita jumpai pada jenjang pendidikan 
SMP, tetapi sangat jarang sekali penggunaan alat peraga matematika yang 
berhubungan dengan materi perkalian bilangan bulat pada sub pokok pembahasan 
bilangan bulat. Padahal materi ini adalah materi dasar untuk siswa SMP dan 
pastinya sudah dipelajari pada sekolah dasar SD ( 2004 : 23).tetapi ternyata 
setelah melihat kecerdasan berhitung siswa pada perkalian bilangan bulat yang 
saya lakukan ternyata siswa sangat lemah sekali penghitungan perkaliannya 
terlalu lama, dan banyak yang lupa cara menghitung perkalian itu seperti apha, 
dan banyak sekali salah dalam mengalikan dan menjumlahkan karena kurang 
ketelitian dalam menghitung perkalian/ soal. Maka dari sini peneliti mengambil 
tindakan untuk mempermudah penghitungan perkalian yaitu dengan cara bantuan 
alat peraga. 
Dengan bantuan alat peraga pendidik dapat menjelaskan materi-materi 
yang bersifat abstrak kedalam hal-hal yang bersifat kongrkit, sehingga siswa 
merasa tetarik bahkan merasa senang terhadap pelajaran matematika, guru dapat 
merangsang munculnya motivasi dalam diri siswa dalam mempelajari materi yang 
lebih lanjut menurut Erman S dan Udin SW  (1990 : 272). 
Alat peraga juga merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keberhasilan pengajaran, karena dapat membantu pemahaman konsep siswa serta 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Dalam kondisi ini penggunaan media 
pembelajaran dapat meningkatkan mutu hasil pembelajaran menurut Darhim Kas 
(1983 :  14). 
Dari uraian diatas bahwa alat peraga sangat lah diperlukan untuk 
membantu mempermudah proses pembelajaran. Hal ini memberi pengetahuan 
baru kepada siswadengan mempelajari suatu pelajaran dehngan bantuan alat 
peraga pelajaran dan mendorong siswa lebih giat lagi dalam belajar. 
Alat peraga yang yang dapat digunakan utuk materi perkalian SMP adalah 
alat peraga tulang napier. Alat peraga ini dapat digunakan dalam oprasi perkalian 
bilangan bulat. Alat peraga tulang napier ini terbuat dari kayu yang disusun kolom 
0-9 dan baris 0-9 dan ditulis angkanya menggunakan cat air dan akan dicoba 
dibuat oleh siswa menggunakan kertas karton, spidol untuk lebih mudah dan 
murah juga dalam pembuatannya. 
Alat peraga tulang napier ini dapat mengurangi ke abstrakan matematika 
untuk meningkat kan kecepatan berhitung siswa dalam pokok bahasan perkalian 
bilangan bulat di kelas 7 semester II. Oleh karena itu mendorong  peneliti untuk 
lebih lanjut utuk mengerjakan perkalian menggunakan alat peraga tulang napier di 
SMP 3 Losari. 
Tetapi dari judul penelitian tersebut tidak lah samadengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan, karena judul yang akan peneliti teliti yaitu‖ Pengaruh 








Penerapan alat peraga Tulang Naier 
Dalam pembelajaran matematika 
Kecepatan berhitung Penerapan/penggunaan 
evaluasi 
Peneliti tertarik dengan judul tersebut karena dengan menggunakan alat 
peraga tulang napier akan memunculkan tujuan penggunaan alat peraga tersebut 
untuk mempermudah dalam oprasi hitung khususnya perkalian , sehingga peneliti 
tertarik untuk mengetahui seberapa cepat siswa tersebut menyelesaikan soal 
perkalian bilangan bulat. 
B. Identifikasi  Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah media pembelajaran. 
b. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatifdengan menggunakan studi lapanganJenis Masalah 
c. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional karena membahas 
tentang pengaruh penggunaan alat peraga Tulang Napier terhadap 
kecepatan berhitung siswa kelas VII pada pokok bahasan bilngan 
bulat.dan regresi. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kereagu-raguan dan kesalahpahaman yang akan 
dibahas, penulis memberikan batasan sebagai berikut : 
a. Penggunaan alat peraga tulang napier ini tidak langsung digunakan 
tetapi tahu dulu perkalian siswa, baru diperkenalkan dan digunakan 
dalam materi perkalian. 
b. Kecepatan berhitung  siswa dalam mengghitung soal perkalian dengan 
alat ukur waktu yang digunakan. 
c. Penelitian ini dilakukan di SMP N 03 LOSARI pada kelas VIIpada 
tahun pelajaran 2011/2012 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Pertanyaan Penelitian  
1) Bagai mana respon penggunaan alat peraga Tulang Naier bagi siswa 
SMP N 3 Losari dalam mempelajari perkalian bilangan bulat? 
2) Seberapa cepat penghitungan siswa dalam pokok bahasan perkalian 
bilangan bulat denggan alat peraga Tulang Napier? 
3) Seberapa besar pengaruh penggunaan alat peraga Tulang Napier 
terhadap kecepatan berhitung siswamatematika pada pokok bahasan 
perkalian bilangan bulat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dalam penggunaan alat 
peraga Tulang Napier dalam mengerjakan perkalianbilangan bulat. 
2) Untuk mengetahui kecepatan berhitung siswa dalam  mengerjakan soal 
perkalian dengan alat peraga Tulang Napier. 
3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh siswa dalam penggunaan 
alat peraga Tulang Napier terhadap kecepatan berhitung siswa pada 
pokok bahasan perkalian bilangan bulat. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian secara teoritis dalam penggunaan Tulang Napier 
itu memiliki kegunaan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam perhitungan perkalian bilangan bulat .tulang Napier 
merupakan alat peraga yang digunakan untuk membantu pembelajaran 
matematika yang memiliki kelebihan yaitu unuk memudahkan perhitungan 
perkalian siswa,  cara pembuatan tulang napier ini sangat mudah tanpa 
memerlukan biaya yang mahal, penggunaannya juga mudah, mempercepat 
perhitungan. 
Kegunaan penelitian secara praktis dalam penelitian ini berguna bagi: 
1. Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti untuk mengetahui keberhasilan 
pelajaran matematika di Indonesia  dengan berbagai macam penelitian 
yang akan diteliti, seperti halnya peneliti yang meneliti tentang pengaruh 
penggunaan alat peraga tulang napier terhadap kecepatan berhitung siswa. 
2. Berguna bagi guru dan siswa untuk mengetahui kecepatan berhitung siswa 
dalam perkalian khususnya perkalian bilangan bulat. 
3. Penelitian ini juga sangat berguna bagi sekolah, merupakan upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 1 Losari kabupaten 
Brebes, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan yang positif 
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